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Abstract. Nyeri sendi merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering dialami oleh lanjut usia dan dapat 

menyebabkan keterbatasan aktivitas, penurunan produktivitas, serta berkurangnya kualitas hidup. Penggunaan obat 

secara swamedikasi menjadi salah satu upaya yang banyak dilakukan masyarakat untuk mengatasi keluhan nyeri 

sendi. Namun, kurangnya pengetahuan mengenai pemilihan obat, dosis, aturan penggunaan, efek samping, interaksi 

obat, serta kondisi yang memerlukan pemeriksaan lebih lanjut dapat meningkatkan risiko penggunaan obat yang 

tidak rasional. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan lanjut usia dalam melakukan swamedikasi nyeri sendi secara aman, efektif, dan rasional di Desa 

Blang Garot, Kabupaten Pidie, Tahun 2026. Metode kegiatan meliputi penyuluhan, edukasi, diskusi interaktif, 

konsultasi, dan pendampingan secara langsung kepada masyarakat lanjut usia. Materi yang diberikan mencakup 

pengenalan nyeri sendi, faktor penyebab dan gejala, pemilihan obat yang tepat, aturan dan cara penggunaan obat, 

dosis, efek samping, potensi interaksi obat, serta terapi nonfarmakologis yang dapat dilakukan untuk membantu 

mengurangi keluhan. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menilai pemahaman peserta sebelum dan sesudah 

pemberian edukasi melalui pre-test dan post-test. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan lansia dalam memilih serta menggunakan obat secara tepat, mencegah kesalahan penggunaan obat, 

dan meningkatkan kesadaran untuk berkonsultasi dengan tenaga kesehatan apabila keluhan tidak membaik atau 

terdapat tanda bahaya. Dengan demikian, pendampingan swamedikasi diharapkan dapat mendukung peningkatan 

kesehatan dan kualitas hidup lanjut usia di Desa Blang Garot secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perbaikan sosial ekonomi berdampak 

pada peningkatan derajat kesehatan masyarakat dan usia harapan hidup, sehingga jumlah 

populasi lansia juga meningkat. Kesehatan merupakan hal yang sangat diinginkan setiap 

manusia, karena dengan sehat setiap orang dapat melakukan aktivitas dengan lancar tanpa 

gangguan, dapat melakukan suatu pekerjaan, dan atau beberapa pekerjaan secara maksimal. 

Lanjut usia (lansia) merupakan masa dimana orang akan mengalami pada akhirnya nanti. Banyak 

orang yang dapat menikmati masa tua akan tetapi sedikit pula yang mengalami sakit dan sampai 

meninggal tanpa dapat menikmati masa tua dengan bahagia.  

Jurnal Medika Sehat (JMS) 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Sehat Medan (Stikes Sehat) Medan   

 

mailto:riskyiki47.mr@gmail.com


Pentingnya menjaga kesehatan khususnya secara jasmani karena seringnya hal ini di 

sepelekan. Banyaknya kegiatan yang dilakukan sehingga lupa menjaga memelihara dan menjaga 

kesehatan tubuh, kurangya pengetahuan dan pemahaman akan pentingnya kesegaran jasmani dan 

cara hidup sehat apalagi di usia lansia. Oleh sebab itu diperlukan suatu program untuk 

meningkatkan kualitas hidup lansia. Nyeri sendi merupakan gejala yang paling sering terjadi 

pada sendi lutut setelah berjalan kaki Erpandi, (2014).  

Pada lansia sering kali ditemukan nyeri sendi. Keadaan ini sering kali membuat lansia 

merasa sangat terganggu apabila sendi mengalami nyeri. Pada keadaan ini, bagian yang sering 

terkena ialah pada daerah persendian pada jari-jari, tulang punggung, sendi yang menahan berat 

tubuh yang terletak pada bagian lutut dan panggul (Handono & Richard, 2016). Rematik dapat 

mengancam jiwa penderitanya atau dapat menimbulkan gangguan kenyamanan terutama dalam 

melakukan aktivitas dapat mengakibatkan masalah seperti rasa nyeri, keadaan mudah lelah, 

perubahan citra diri serta risiko tinggi terjadi cedera. Penyakit rematik dapat menyerang usia 

dewasa muda dan lansia bertambahnya usia seseorang akan semakin mudah terserang penyakit 

ini (Padali, 2020). 

 METODE PELAKSANAAN KEGIATAN   

Solusi Permasalahan dalam kegiatan ini diawali dengan memasukkan surat izin 

Pengabdian kepada Kepala Desa di Desa Blang Garot Kabupaten PIDIE. Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat dalam hal ini melakukan edukasi tentang  Swamedikasi pada pasien Nyeri Sendi 

peserta yang hadir di Desa Blang Garot Kabupaten PIDIE. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari 

Senin tanggal 18 Mei 2026.  Kegiatan ini     diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

edukasi masyarakat di Desa Blang Garot Kabupaten PIDIE tentang Swamedikasi Nyeri Sendi 

pasien lanjut usia melalui kegiatan edukasi ini. Adapun target dan luran yang diharapkan dari 

kegiatan pengabdian adalah:  

1. Peserta yang hadir mengetahui tentang Swamedikasi 

2. Peningkatan pengetahuan peserta diharapkan berkontribusi terhadap tindakan pencegahan 

penyakit Nyeri Sendi pasien lanjut usia. 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Swamedikasi merupakan pemilihan dan penggunaan obat tanpa resep dokter untuk 

mengatasi gangguan atau gejala yang dialami (Bennadi, 2013). Sebuah penelitian 

menunjukkan hasil bahwa lansia melakukan swamedikasi sebagai respon terhadap gangguan 

kesehatan (40-72%) dan penggunaan analgesik merupakan salah satu obat yang paling banyak 

digunakan secara swamedikasi oleh pasien lansia (36,3%). Keluhan yang mendorong pasien 

lansia menggunakan analgesik secara swamedikasi adalah nyeri sendi (19,9%) 

(Balbuena,Aranda, & Figueras, 2009). Swamedikasi dengan analgesik pada nyeri sendi jika 

dilakukan dengan tepat dapat bermanfaat baik bagi pasien. Pelaksanaan swamedikasi sering 

menimbulkan terjadinya kesalahan pengobatan (medication error) karena keterbatasan 

pengetahuan obat dan penentuan diagnosa, terutama pada lansia (Kesehatan & Kesehatan, 

2006).  

Nyeri sendi merupakan masalah kesehatan yang sering terjadi pada lanjut usia (lansia). 

Sebagian besar lansia memiliki anggapan yang keliru bahwa nyeri sendi diakibatkan oleh 

penyakit reumatik atau asam urat. Penyakit rematik dan asam urat memang dapat 

menyebabkan nyeri sendi, akan tetapi sebenarnya tidak semua nyeri sendi yang disebabkan 

oleh penyakit rematik dan asam urat. Penegakkan diagnosis dan penentuan terapi, khususnya 

swamedikasi nyeri sendi merupakan permasalahan yang sering dihadapi pada lansia 

(Afriyanti, 2009; Ardhiatma, Rosita, & MujiLestariNingsih, 2017; Wahjudi, 2008). 

Pentingnya swamedikasi analgesik yang tepat pada nyeri sendi yang dialami oleh lansia, 

maka memperoleh profil penggunaan analgesik dan gambaran pengetahuan pasien lansia yang 

bertujuan untuk melihat Gambaran swamedikasi pasien lansia nyeri sendi di komunitas yang 

masih terbatas dan sebagai pedoman swamedikasi analgesik yang tepat pada lansia. 

Konsekuensi dari penggunaan analgesik yang tidak tepat yaitu reaksi obat yang tidak 

dikehendaki (ROTD). (Petric, Tasic, & Sukljevic,2009). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan PKM ini berjalan dengan lancar, dengan adanya kegiatan PKM ini diharapkan 

dapat meningkatkan pengetahuan Masyarakat dan Peserta di Desa Blang Garot kabupaten 

Pidie tentang Swamedikasi Nyeri Sendi pasien lanjut usia sehingga berkontribusi terhadap 

perilaku masyarakat dalam mengurangi gejala penyakit dan memahami dalam penggunaan 

obat yang tepat.  
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